KRITERIA ORANG KAYA YANG HARAM MENERIMA
ZAKAT
(Studi Kompar atif Pendapat M azhab Hanafi dan Mazhab Malik)

SKRIPS|

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
ILMI ZADAH
05360046

DI BAWAH BIMBINGAN:

Drs. H. A. MALIK MADANIY, M.A.
FATHORRAHMAN, S. Ag., M. Si.

PERBANDINGAN MADZHAB DAN HUKUM
FAKULTASSYARIAH
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



ABSTRAKS

Harta benda dan kekayaan pada dasarnya adalah Atigik S.w.t. Yang
dianugerahkan kepada hamba-hambanya. Dialah yangciptekannya dan
mengaruniakannya kepada manusia. Oleh karena itdarQubanyak sekali
menjelaskan tentang masalah ini. Dengan menegakkbongan kekayaan itu
dengan pemilik yang sebenarnya yaitu Tuhan.

Orang yang memiliki harta benda yang mencukupi kétan hidupnya,
selain delapan golongan yang berhak menerima zaierti yang sudah dijelaskan
dalam ayat al-Qur’an, adalah golongan yang dihassnmkenerima zakat

Para ulama’ telah sepakat tentang haramnya oraysy enerima zakat.
Namun mereka berbeda pendapat mengenai standarbatas kekayaan yang
menghalangi seseorang menerima zakat. Para Ulamasind ada dua arus
pandangan: pandangapertama, pandangan yang memberikan batas tertentu,
pandangan ini yang sekaligus dipegang d&ihab Hanafi, di mana pandangan ini
memberikan batasan bagi kekayaan seseorang, yangemgkan bahwa barang
siapa memiliki kekayaan dalam batas tertentu ma&agotersebut haram menerima
zakat. Dan pandangakedua yang menjadi pandangaMazhab Maliki, tidak
memberikan batasan, menuMizhab ini yang dianggap oleh adat orang tersebut
memiliki kekayaan (melebihi batas kecukupan) makang tersebut dianggap kaya
dan haram menerima zakat.

Berangkat dari perbedaan pendapat antara kevaahab tersebut.
Penyusun tertarik untuk mengkaji apa yang melaglakangi keduaMazhab
tersebut tentang batasan atau kriteria orang kagg flaram menerima zakat. Dalil
yang menjadi landasan berfikir keddMazhab tersebut. Perlunya pemahaman
tentang adanya standarisasi dalam menentukan bathagi sesorang yang
diharamkan menerima zakat itu sangat penting. Daranmanfaatnya adalah
masyarakat menjadi lebih sadar akan kewajiban-kbarajya sebagai umat Islam
dalam melaksanakan perintah Allah baik untuk daisgndiri maupun orang lain,
termasuk kaitannya dengan masalah zakat.

Untuk melakukan kajian ini digunakan pendekataasbfis, yaitu suatu
pendekatan terhadap dalil yang akan diteliti dengemekankan pada kebenaran
suatu argumentasi atau pendapat dari kddiadnab tersebut. Selain itu penyusun di
sini menggunakan analisis komparatif untuk mengetaerbedaan dari kedua
pendapat tersebut, kemudian barulah dapat diketzdrai pandang masing-masing
dalam menentukan kesimpulan. dan nantinya akartatibe letak persamaan dan
perbedaannya dari kedua pendapat tersebut.

Dari penelitian tersebut akan didapat suatu kesiampbahwa, pendapat
dari keduaMazhab tersebut mempunyal tujuan yang sama yaitu untuk kesejahteraan
masyarakat dan kemaslahatan bersama, dan untukangkaj derajat hidup
manusia, serta memberikan kehidupan yang lebih klapagi masyarakat
(fakir/miskin)yang membutuhkan. Sedangkan pendspag lebih relevan untuk
dijadikan pedoman di zaman sekarang adalah pendapa¥lazhab Maliki, karena
Mazhab tersebut tidak memberikan batasan kekayaan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunakripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari KeputusasaB&a Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10e®aper 1987 No. 148 1987
dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiaaaglah sebagai berikut:

Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z Zet (titik di atas)
D Ra’ R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
%) Sad S Es (titik di bawah)
> Dad D De (titik dibawah)
L Ta T Te (titik dibawah)
L Za Z Zet (titik dibawah)
& ‘Ain 2 Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

Vi



s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
o Ha’ H Ha
3 Hamzah . Aprostrof
¢ Ya Y Ye
A. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a
- Kasrah
1 Dammah
Contoh:
<X - kataba
K -zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
S... Fathah dan ya’ Ai Adani
5., Fathah dan waw au adanu
Contoh:
QX - kaifa
Js  -haula

vii




B. Maddah

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
oo Joue Fathah dan alif atau a a dan garis
ya’ di atas
G Kasrah dan ya’ 1 i dan garis
di atas
...... Dammah dan wau a u dan garis
di atas
Contoh
Ja -cgla
o -rami
Ja -gila
Js  -yadilu

C. Ta'. marbutah
1. Ta’' marbuah hidup

Ta’ marbuah yang hidup atau mendapat Harakat &athkasrah dan

d}ammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Jik Y12xy,  -raudt al-afal

. Ta’ marhitah mati

Ta’ markitah yang mati atau mendapat harakddin, transliterasinya adalah

/n/

Contoh:
ialk talhah

. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ mabuwiikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedudukegepisah maka Ta’

marbuabh itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydd)

Syaddah atau tasigtldilambangkan dengan huruf yang sama dengan kangf

diberi tanda syaddah.

Contoh:
&, - rabbana
J% - nazzala
- al-birr

E. Kata Sandang
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditriégsisikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huyahg sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

viii



Contoh:
daJI - ar-rajulu
ol - asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah ditraesdsikan sesuai
dengan huruf aturan yang digariskan di depan damasepula dengan

bunyinya.
Contoh:
ol - al-badu
JMN - al-jaklu
F. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasdemgan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terldta&ngah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidakadibangakan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
oAl - Ta'khuzina
s - syai'un

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim mauparf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengeaf lArab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf ldemakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata terselmangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
G R A O - Wainnalléa lahuwa khair aragicfin

Wa innddalahuwa khairurazigin

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdbk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®inaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf lepttigunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katinBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis derfguruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata aagdya.
Contoh:
J's) ¥ Eah Wy -Wa maMuhammadun il rasil



MOTTO

‘Sekaya Apapun Dirimu, Jika Tidak Di Landasi Dengan Iman
Niscaya Kekayaanmu Tidak AKkan Ada Gunanya”

Kerja Keras adalah Kunci dari Keberhasilan

Keberhasilan adalah awal dari KesuKsesan dalam hidup

»  Jadikan Dirimu Orang Yang Berguna
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BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Orang yang haram menerima zakat adalah orang yabgtuhan
hidupnya terpenuhi, dan yang mempunyai kelebihaia faiab)*

Al-ghing’ adalah bentuk Masdar yang berarti kekayaan, s&dang
kata ghani adalah orang kaya (yang berkecukupan), yang seanasa
bermakna kecukupan, diantaranya adalah kecukuplmdharta benda.
Seorang dikatakan kaya yaitu, bila dia tidak laginmbutuhkan. Dan salah
satu bentuk kekayaan adalah kekayaan harta bemdprgaknanya adalah
kemudahan, kecukupan, berlimpahnya harta benda, tdak lagi
membutuhkan harta, selain harta benda yang tefaflildioleh seseorang.

Kemudahan Al-Yasir) dalam bahasa Arab adalah sinonim bagi kata
ghina (kaya), dan para ahli fikih juga menggunakan kati&ki-Yasir, karena
antara kaya dan kemudahan itu saling terkait satgah yang lainny4.

Sebagian ulama’ berpendapat bahwa yang dimaksudadekaya
(ghing) itu adalah orang yang mempunyai harta (usaha) yaegcukupi

untuk penghidupannya sendiri serta orang yang adamdtanggungannya

! Abdullah Lam bin IbrahimAhkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa

asaruhu, (Yordania: Dar an-Nafais, t.t)., him.2.

2 Ibid., him. 3
% Ibid., him. 5.

*Ibid., him. 6.



sehari-hari, baik orang tersebut mempunyai satuabiskurang ataupun lebih.

Para ulama’ tersebut berpedoman dengarg Isatagai berikut:

JU& aiigley dl Jsmly | sIE U (e i€ Laild aiagle odie 5 Jlu (1
R

Kaya menurut arti bahasa berarti cukup, padahatakup itu sendiri
tidak dapat dibatasi dengan kadar sedikit atau ddarya harta. Contohnya
jika si A memiliki harta satu néb, tetapi harta satu ais itu tidak mencukupi
baginya karena tanggungannya banyak. Sebalikny& siempunyai harta
kurang dari satu néd, harta yang sedikit itu mencukupi baginya karena
keperluan atau tanggungannya sedikit.

Sedangkan hartaaifwal) merupakan bentuk jama’ daril, danmal
bagi bangsa Arab, yang dengan bahasanya Qur'an mktamy adalah segala
sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia mergimgan memilikinya.
Dengan demikian unta, sapi, kambing, tanah, kelapes, dan perak adalah
kekayaar!. Oleh karena itu ensiklopedi-ensiklopedi di Arab. &hiya al-
Qamus, danlisan al-‘Arab mengatakan bahwa kekayaan adalah segala sesuatu

yang dimiliki, namun orang-orang desa sering mehghgkannya dengan

5> Abi Abdillah Muhammad bin Ismkal-Bukhari, Shahih al-Bukfiri, (tt. Dar al-Fikr,
1981). I: 8., him. 135. H. R. Abu Daud dan Ibnu Ibfib dari Tirmidzi

® Sulaiman RasyidFigh Islam,cet XXVII (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994).,
him. 216

" Yusif al- Qaradawi, Figh al-Zakit, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1973 )., jil. him.
123.



ternak, sedangkan orang-orang kota sering menglgkbhonya dengan emas
dan perak, tetapi semua itu bagian dari kekdyaan

Islam memandang harta kekayaan mempunyai nilai ysawggat
strategis, karena merupakan alat dan sarana untrkparoleh berbagai
manfaat dan mencapai kesejahteraan hidup manysémjaeg waktd. Dan
kesejahteraan bersama dalam mewujudkan nilai-nidlgjama yang
diperintahkan Allah S.w.t. Kekayaan juga mencerminkanikmatan yang
diberikan oleh Allah untuk umat manusfa.

Hubungan harta benda dengan orang kaya, bahwa et adalah
penyebab orang dianggap kaya dan sarana untuk panstatus kaya.
Terkadang harta itu berjumlah sedikit sehingga plemya tidak disebut
sebagai orang kaya, dan terkadang pula banyak ddmpah sehingga
pemiliknya dimasukkan kedalam golongan orang Kaya.

Adapun orang kaya yang wajib mengeluarkan zakaaahdorang
yang memiliki syarat-syarat terterftuyaitu:

a. Harta tersebut telah mencapaiatis

b. Harta tersebut milik pribadi dan telah mencapai saun faul)

8 lbid., him 124.
® Abdurrahman QadiZakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosialm. 5.
10 Ali, Yafie. Menggagas Figih Sosiatet. I. Bandung: Mizan, 1994., him. 11.

' Abdullah Lam bin Ibrahim.Akkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him. 8.

2 Abdul Azis Dahlan Ensiklopedi Hukum Islam (al- Madish al- Fighiyah, cet. V.
(Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996). 6/261.n1988-1989.



c. Tercukupinya kebutuhan primer dari pemilik hartesébut atau dengan
kata lain bahwa kondisi perekonomian pemilik dalaeadaan surplus.
Untuk syarat ketiga ini tidak ada standarisasetert, karena kondisi ini
sangat kasuistik di mana setiap keluarga mempuiyaan yang berbeda-
beda.

Kekayaan memiliki pengaruh terhadap penerimaan tzakiaana
islam mengharamkan orang kaya menerima zakat. Adapmalil

diharamkannya orang kaya menerima zakat adalalyaiebearikut:
lsgyﬁfgﬂyj@ﬂﬁg‘d\dﬁy

Pemberian zakat kepada orang kaya itu merusak hikma
diwajibkannya membayar zakat, yaitu memberi kecukRupgapada fakir
miskin*

Islam menyuruh semua orang yang mampu bekerja @asdha untuk
mencari rezeki dan memenuhi kebutuhan diri dan dkghnya, hal itu
dilakukan dengan nidt salill zh.*®

Perintah zakat sebagai rukun ketiga dari kelimaimuislam érkanul

islam). Dengan memberikan definisi zakat yaitu, pengénbsebagian harta

'3 Abii Daiid Sulaiman bin al-Asy@as-Sajistni, Sunan AB Daud , (Beirut : Dar al-
Fikr, t.t). 1., him. 39. Diriwayatkan oleh AbDaud dan al-Turmudi dari ‘Amr bin al-‘As.

* yusif al-Qaradawi, Figh al-Zakit, him. 59.

YIbid., him. 87. LihatFigh al-Zalat. Yusif al-Qaradawi. Pendapat dari Madzhab yang
empat (Hanafi, Maliki, Syafi’'l, dan Hambali) dan am madzhab lainnya. Dan juga dalam
terjemah Tafsir al-Maraghi. Karya Ahmad MushthafMaraghi, cet. . (Semarang: CV. Toha
Putera Semarang, 1987). memberikan penjelasaantembhaksud dari katl sablill zh adalah
setiap orang yang berjihad dijalan Allah dalam &tta dan dijalan kebaikan, seperti orang-orang
yang berperang, jama’ah haji yang terputus peralapa, dan mereka tidak mempunyai sumber
harta lagi, dan para penuntut ilmu yang fakir.



kepunyaan orang-orang yang mampu (Kaya) untuk rdenjaik orang-orang
yang tidak mampu (Fakir-Miskirf. Akan tetapi dewasa ini banyak sekali
terjadi di masyarakat salah mengartikan fungsitdgran dari zakat tersebut,
banyak masyarakat yang tidak mengetahui kewajitmmgngenai masalah
zakat tersebut, terutama bagi golongan orang-ossamy mampu (kaya).
Mereka menganggap bahwa zakat tidak hanya dibebapkgi orang-orang
yang mampu saja, akan tetapi orang yang tidak mapumerasakannya.
Padahal dalam al-Qur'an diterangkan secara jels) yirman Allah SWT
yang berbunyi:
@ ) &jeﬁjﬁi\ﬂjd\}@; Crlalall 5 aSlasall g o) jaall WAl Lail
10w ale il g il (pe g 58 Jannd) ol 5 bl asns (G5 oz il
Adapun orang kaya yang diharamkan menerima zakdaladorang-
orang yang didalam kebutuhan harta bendanya meikdigbihan, dan sudah
mencapai batas nish&b.Syarat-syarat tersebut tidak jauh berbeda dengan
orang yang wajib mengeluarkan zakat. Karena pa#tikdtaya orang yang

wajib zakat adalah orang yang haram menerima Zal@gbagaimana Dalam

hadits dijelaskan yang berbunyi:

'®Ibid., him. 88.
7 Al Yafie, Menggagas Figih Sosiatet. I. Bandung: Mizan, 1994., him. 15.
18 Al-Taubah ( 9): 60.

!9 Ibnu Rusyd al- HafidBidayah al- Muijtalid wa Nikiyah al- Mugtaid, (Beirut: Dar al-
Kutub al- Islamiyah, 1995). I., him. 119.

20 Abdullah Lam bin lbrahim,Ahkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him. 186.
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Di sini para Ulama’ telah sepakat tentang haramnseng kaya
menerima zakat. Namun mereka berbeda pendapat nmngfandar atau
batas kekayaan yang menghalangi seseorang mereakaa Para Ulama’ di
sini ada dua arus pandangan: pandangemama pandangan yang
memberikan batas tertentu, di mana pandangan imyebeitkan bahwa
barang siapa memiliki kekayaan dalam batas tertemka orang tersebut
haram menerima zak&t.Dan pandangatkeduayang dianggap oleh adat
orang tersebut memiliki kekayaan (melebihi batasukapan) maka, orang
tersebut dianggap kaya dan haram menerima ZaRerikut pendapat dari
para UlamaMazhab di antaranya:

a. Pandangan daMazhab Hanafi, yang berpendapat bahwa orang dianggap
kaya jika orang tersebut memiliki nishab zakattwy&00 dirham perak
atau yang senilai dengannya dari harta benda yidag wajib dizakati,

dan merupakan kelebihan dari kebutuharfiiya.

2L Abt Daiid Sulaiman bin al-Asyfaas-Sajistni, Sunan Ab Daud , him. 39.

22 Abdullah Lam bin lbrahimAhkam al-Aghniva’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him. 187.

2 |bid., him. 187.

24 Ibnu Rusyd al- HafidBidayah al- Muijtalid wa Nihzyah al- Mugtaid, him. 15.



b. Pandangan kedua, yaitu orang kaya yang memilikidBBam perak.
Pendapat ini dipegang oléazhab Ahmad, Tsauri, Ibnu Mubarak, Ishak,
dan Hasan bin Shalih.

c. Sedangkan pandangan ddiazhab Maliki dan sebagian dafazhab
Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa, tidak adaséatkayaan atau
standarisasi kekayaan tersebut. semua ketentuadisgeahkan kepada
adat kebiasaan. Hal itu dikarenakan tidak ada éayasdalam bahasa dan
syari'at, sehingga dalam hal ini merujuk pada kedéa@ dan adat suatu
negeri dan zaman tertentu serta kebutuhan orangebiatr yang
menentukan standar bagi ukuran kekayaan seseodadg.orang yang
dianggap kaya oleh suatu adat berarti dia kayaenkarhal tersebut
berbeda-beda untuk tiap-tiap zaman, tempat dawichadiya®

Dengan demikian menjadi jelas bahwa, membayar zaeatipakan
kewajiban agama yang dibebankan kepada orang-oragg kgar dapat
membantu anggota masyarakat yang miskin, yang tmaknpu. Bukan
sebaliknya. Dengan cara seperti ini Islam menjagtaldi dalam masyarakat
tetap dalam sirkulasi dan tidak terkonsentrasidgan segelintir orang s&fa.

Adapun sebagian golongan dari orang kaya yang lupetnkan

menerima zakdt, yaitu:

% |bid., him. 29

% Afzalur Rahmanpoktrin Ekonomi Islamcet. II. (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf,
1995)., him 250

" yusif al-Qaradawi, Figh al-Zalgat, him. 135.



a. Amil Zakat, yaitu orang yang mengelola zakat (orgagg diangkat untuk
ditugaskan memungut zakat dari para muzakki) maeskipmil zakat
tersebut dari golongan orang kaya, akan tetapihbohenerima zakat
karena jasanya dalam hal mengelola zakat tersebut.

b. Orang kaya yang berhutanfmeskipun tergolong orang yang mampu
(kaya) tapi orang tersebut diperbolehkan meneriakatz Dan juga orang
yang dalam hal berhutang karena mengalami bendaia#ach hartanya,
maka orang tersebut boleh menerima z&kat.

c. Dan orang yang berjuang di jalan Allakafilill zh), walaupun orang
tersebut kaya akan tetapi diperbolehkan menerinkatz&arena orang
tersebut memperjuangkan agama Allah.

Dalam Hadi Nabi dijelaskan ada 5 (lima) golongan dari orangaka

yang boleh menerima zakat, berbunyi:

ceJUJ _51 ch_Ac d.nl.d_g\ cal) d:\.\u ‘f‘)t.d Ay ‘f\d adaal) Jasy
(Sl Sl anih S s 4] 58 daslyl cllalal 131 Jall

30,01 Salilacale
Dalam pembahasan penulisan skripsi ini, penyusam akenjelaskan

tentang masalah kriteria orang kaya dalam menezahat, dengan memilih

28 |ihat: Figh Islam, karya Sulaiman Rasyid, Bedmgt di sini adalah termasuk
kaitannya dengan kemaslahatan umat, tidak berhuatuds dirinya sendiri.

2 yusif al-Qaradawi, Figh al-Zalkat, him 595.

®Abt Daid Sulaiman bin al-Asyt@ as-Sajistni, Sunan Ab Daud , him. 57.
Diriwayatkan oleh AbiDaud dan Ibnu Majah, dari Abu Sa’id al-Khudri.



pendapatMazhab hanafi danMazhab Maliki, karena pendapat dari kedua

Madzhab tersebut lebih jelas dan memberikan pemaihaang lebih rinci.

. Pokok Masalah
Dari permasalahan yang sudah diuraikan dalam beakang masalah
diatas, ada beberapa rumusan pokok masalah yanguhdan menarik untuk
dijabarkan dalam pembahasan skripsi ini, yaitu :
1. Bagaimana kriteria orang kaya yang haram meneriakatzmenurut
pandangaiMazhab Hanafi darMazhab Maliki ?
2. Apa yang melatar belakangi munculnya perbedaan gpatdantara
Mazhab Hanafi darMazhab Maliki serta bagaimana relevansinya terhadap

kondisi masyarakat sekarang?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui kriteria kekayaan (Orang Kaya) ylaaigm menerima
zakat menurut pendapiliazhab Hanafi darMazhab Maliki

2. Untuk mengetahui Latar belakang munculnya perbegeaclapat antara
Mazhab Hanafi danMazhab Maliki serta relevansinya terhadap kondisi
masyarakat sekarang

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:



1C

1. Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi pahbgagan
pengetahuan masyarakat mengenai kriteria kekayarand kaya) dalam
menerima zakat dari pandangan Rdethab

2. Dengan penelitian ini diharapkan berguna untuk mikenaninat
masyarakat dalam memahami makna dan tujuan zakat.

3. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikaawagan dan
gambaran tentang permasalahan yang akan dibatagard banyaknya
perbedaan dikalangaMazhab, agar dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan.

D. Telaah Pustaka

Kajian pembahasan tentang tema zakat secara umlam deacana
keislaman memang sudah cukup banyak, namun pen#vahasngenai
kriteria orang kaya dalam menerima zakat secarsifépbelum ad&* Dalam
kajian penelitian ini lebih mengetengahkan tentstagndar orang kaya dalam
hal boleh tidaknya menerima zakat. Telaah pustakay yakan dirujuk oleh
penyusun adalah dengan melihat pada referenserefieyang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penybisantaranya Skripsi
yang ditulis oleh sukardi, mahasiswa fakultas &faryang berjudul ” studi
analisis tentang standar emas dan perak dalamy®yhn ndab zakat uang”
dalam skripsi tersebut penulis lebih banyak menkgara standar nilai

perhitungan nsb dari zakat emas dan perak tersebut. Jadi, gebéesar

31 Abdullah Lam bin lbrahimAkkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him 19
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jumlah zakat yang harus dikeluarkan apabila emaspéaak tersebut sudah
mencapai rfiab zakat dan kewajiban untuk mengeluarkan zakatRgkus
pembahasannya lebih pada emas dan perak. Tidak amglyt kriteria
kekayaan

Selanjutnya, skripsi yang berjudul ” zakat perhmssenurutMazhab
Hanafi danMazhab Syafi'i” karya Siti Elya Lubab, yang menjelaski@mtang
zakat perhiasan dan berapa banyak zakat yang Hdalsiarkan jika telah
sampai nishab. Skripsi ini pembahasannya hampirasdengan skripsi
sebelumnya, hanya saja skripsi ini mengutip peroedpandangan dan
pendapat dari pafdazhab.

Kemudian skripsi yang disusun oleh Nur Kholis, yaegjudul ” studi
perbandingan antara Hanafiyah dan Jumhur Ulama‘angmthl al- Zimmah
dalam Penerimaan Zakat. Fokus pembahasan skripsidelah mengenai
boleh tidaknyaahl al- Zimmah(Non Muslim) dalam menerima zakat, dengan
memberikan argumen dan pendapat Nathab Hanafi dan Jumhur Ulama’.
Selain skripsi yang ditulis oleh beberapa mahasidivatas, ada beberapa
buku yang

Al-Muwatra’ buku karya Imam Malik ini penyusun gunakan sebagai
data primer dalam penulisan skripsi. Karena dirdal@ banyak menjelaskan
tentang seluk-beluk masalah zakat, dan semua pandapi Imam Malik

mengenai zakat

%2 |mam Malik, Al-Muwatta’. (Beirut: Muassasah al-Risalah, t. t.)
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Abdullah Lam bin Ibrahim dalam bukuny@jskam al-Aghniya’ fi asy-
Syari’ah al-Islamiyah wa as aruhu, (Figih finansial) yang banyak menjelaskan
tentang seluk-beluk kekayaan, mulai dari hukum 8atasan-batasannya.
Sampai dengan pengaruh kekayaan terhadap kewajilmmusia dalam
kehidupar®® dan ibadafi? Serta banyak menjelaskan tentang standar
kekayaan yang dimiliki oleh seseorang yang mengdk#n diharamkannya
orang tersebut menerima zakat. Akan tetapi dalanu beslsebut tidak secara
jelas memaparkan pandangan dari berbilzahab.

Al- Figh al- Muyassarkarya Ahmad Isa Asyur, yang menjelaskan
mengenai golongan-golongan yang diharamkan meneratat® Dalam
buku ini tidak fokus menjelaskan tentang kriteregk&yaan, hanya membahas
dan menjelaskan tentang golongan orang yang wagkatz dan yang
diharamkan menerima zakat.

Buku yang berjudul Zakat (Dalam Dimensi MahdDan Sosial), karya
Dr. Abdurrachman Qadir, MA. Yang membahas tentang érsarta dan
zakat menurut islam. Penulis juga memberikan pasggl dan membagi
kajian zakat menjadi dua bagian, yaitu pemahamamse teoritik dan

operasional aplikasinya. Menurut penulis pemahamasyarakat mengenai

% Abdullah Lam bin IbrahimAkkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him V.

34 zakiyah Darajat, dkklmu Figih, Cet. I. (Jakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995). |
Yang dimaksud ibadah disini adalah, kaitannya dempgdaksanaan zakat dan pendayaguaan serta
pengelolaan dana zakat.

%Ahmad Isa AsyurAl- Figh al Muyassar (Bagian Ibadahyet. |. ( Jakarta : Pustaka
Amani, t. t.)., him. VII.



zakat masih terkesan sempit dan tekstuaDari sini penyusun tertarik
membahas tentang masalah zakat, serta keterkaitamg okaya dalam
melaksanakan kewajiban zakat.

Dr. Yusif al-Qaracéwi, dalam bukunyeFigh al-Zalat, yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, bukubti@rseembahas tentang
kekayaan sebagai dampak diwajibkannya membayart,zaksta sedikit
menjelakan tentang keharaman orang kaya meneritkat z&alam buku
tersebut tidak secara rinci memberikan penjelasatang kriteria kekayaan
dalam menerima zakat.

Berikutnya dalam Figih LimaMazhab, karya Muhammad Jawad
Mughniyah, menjelaskan secara rinci golongan ommagg yang berhak
menerima zakat, yang sesuai dengan tuntunan ak@uiengan menguraikan
definisinya secara lengkdp.Serta memberikan kutipan argumen dari para
ImamMazhab tentang permasalahan zakat.

Kitab karangan Ibnu Rusyd al-HafiBidayah al- Mujtahd, wa-
Nihayah al- Muqtaid, mengulas lebih detail lagi tentang shadagah (ledte
dari zakat), dimana dalam kitab ini dijelaskan bahshadagah tersebut

ditujukan kepada orang yang berhak menerimanya,asdengan yang

% AbdurrachmarQadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosiat. |. (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 1998)., him. VII

%" Yusif al-Qaradawi. Figh al-Zalit,. (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1973 ). Il. Alih
bahasa oleh: Salman Harun dkkjkum ZakatfStudi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat
Zakat Berdasarkan Qur'an dan Haditget. Il. (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1973)., hifn.

% Muhammad Jawad MughniyaFigih Lima Madzhab,cet. XIV. (Jakarta : Lentera
Basritama, 2005)., him. III.
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dijelaskan sebelumnya, di dalamnya juga menjelaskatang orang-orang
yang wajib mengeluarkan zakt.

Figh Islam, karya Sulaiman Rasyid, menjelaskanatemizakat secara
umum, dan golongan orang-orang yang tidak berhakenmaa zakat, dalam
kitabnya tersebut penulis tidak secara spesifik jet@skan masalah kriteria
orang kaya dalam menerima zaft.

Buku Ekonomi Islam Frinsip Dasar dan Tujuadn karya Abdullah
Abdul Husein at- Tariqgi, dalam buku tersebut mengkan tentang manfaat
dan tujuan serta keuntungan dari melaksanakan .ZaRadak menjelaskan
mengenai kriteria kekayaan seseorang dalam meneeka.

Selanjutnya buku Ensiklopedia Hukum Islam, EditéelfOAbdul Azis
Dahlan, yang menerangkan lebih menyeluruh tentahkgtzdengan disertai
penjelasan dari para ulama’ dan ahli figih dan InMezhab, dan pemikiran-
pemikiran lainnya yang berkaitan dengan zakat. makensiklopedi ini
cakupan dari zakat ini sangat luas, salah satudgkala adanya argumen dari
para ahli fikih Islam tentang kriteria kekayaan ashal kaitannya dengan

pelaksanaan zakat iffi.

% Ibnu Rusyd al- HafidBidayah al- Mujtatid, wa- Nitiyah al- Muqtaid , Juz. I. (Beirut:
Dar al- Kutub al- Islamiyah, 1995). , him. 120.

% Sulaiman RasyidFigih Islam, cet. XXVII (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994)
him. IV.

1 Abdullah Abdul Husein atTariqi, Ekonomi Islam(Prinsip Dasar dan Tujuarggt. I.
(Bandung : Megistra Insania Press, 2004)., him. V.

42 Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islam (al- Mausu’ah al- Fighiyah)
cet. V. (Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996)26., him. VIII.



Buku karya Dr. Wahbah Al- Zuhayly, Zakat Kajian beghiMazhab,
dalam buku ini penulis banyak memberikan pendajpategtang kajian zakat
ini, disamping pendapat dari berbagMazhab yang ada. Buku ini
memberikan penjelasan tentang zakat, mulai dardgiatan historisnya
hingga pendekatan kulturnya bagi masyarakat, jugata t cara
pelaksanaanny&. Buku tersebut tidak secara detail menjelaskanaent
kriteria orang kaya dalam penerimaan zakat. Hamgmjelaskan tentang
zakat secara umum dan Pandangannya dari beldaihab.

Dari sebagian referensi tersebut diatas, baik blaku maupun dari
skripsi yang ditulis oleh beberapa mahasiswa, ddiihat bahwa judul yang
penyusun tulis belum ada yang membahas, yang letehgarah pada
persoalan kriteria orang kaya dalam menerima zakaih belum ada. Tujuan
dari telaah pustaka ini di samping supaya dapatbeekan gambaran kepada
penyusun dalam penulisan skripsinya sesuai judag yakan dibahas, juga

supaya tidak ada kesamaan dalam pembahasan.

E. Kerangka Teoretik
Agar penelitian ini memiliki gambaran dan landagamg kuat dan

jelas, maka disini akan dijelaskan kerangka teamnigyberkaitan dengan objek

43 Wahbah al- ZuhaylyZakat Kajian Berbagai Madzhalset. I. (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1995)., him. V.
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pembahasan untuk mempermudah dalam penulisan wgelgnjyang akan
dilakukan?*

Islam dengan adil membagi semua yang dikaruniakeh @llah
kepada hambanya, termasuk kekayaan. Orang kaya dalagn kebutuhan
hidupnya memiliki kelebihan, maka wajib baginya megdr zakat dan orang
fakir miskin yang tidak mampu berhak menerima zakperti dijelaskan

dalam firman Allah, golongan yang berhak menerimkagaebagai berikut:

@ ) ‘f?j*}lé?u?ljdblﬁds Calalall 5 Slisall g ¢ ysall hlBnall Lail

s ale Bl 5 Al (g Ay 8 Sl il 5 B isns A5 a3
Selain delapan golongan yang berhak menerima zsqagrti yang
sudah dijelaskan diatas, ada beberapa golongarg orang tidak berhak

menerima zakat ada lima golongan, sebagai berikut:

1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usah@edghasilan, sudah
jelas bahwa orang yang memiliki kekayaan yang nil@léd@butuhannya

itu haram baginya menerima zakat,

Dalam hadits Nabi telah disebutkan bahwa,
46@_9»:3).0@55\1_5‘“#' 48 ol Jan Y

2. Hamba sahaya, karena mereka mendapat nafkah danmtereka.

4 Drs Mardalis,Metodologi Penelitian (Suatu Pendekatan Propqsas). IIl. (Jakarta :
Bumi Aksara, 1995)., him. 41.

5 Al-Taubah (9): 60.

6 Abi Daid Sulaiman bin al-Asy%@ as-Sajistni, Sunan Ab Daud , him. 39.
Diriwayatkan oleh AbDaud dan al-Turmudi dari ‘Amr bin al-As.
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3. keturunan Rasulullah SAW.

Al-ghing’ (kaya) secara bahasa bermakna kecukupan, diaydiaran
adalah kecukupan dalam harta bef{d@eorang dikatakan kaya yaitu, bila dia
tidak lagi membutuhkan. Dan salah satu bentuk yaka yaitu, kekayaan
harta benda yang maknanya adalah kemudahan, keoukbprlimpahnya
harta benda, dan tidak lagi membutuhkan hartainsk&ta benda yang telah
dimiliki oleh seseoran®f

Sesuatu yang dimiliki seseorang yang berharga igebdt dengan
“kekayaan”, apakah dengan kekayaan tersebut sespdnaajibkan zakat jika
cukup jumlahnya dan sangat dibutuhkan, seperti Runb@mpat tinggal,
pakaian. Dan orang yang memiliki beberapa dirhaau atinar, apa wajib
zakat atas orang tersebut, atau seorang pedagamp kgya raya tetapi
mempunyai banyak hutang apa orang tersebut jugd wagimbayar zakat.
Keadilan yang diajarkan oleh Islam dan prinsip kgainan yang terdapat di
dalam ajaran-ajarannya tidak mungkin membebanigeosiang yang terkena
kewajiban itu, dan melaksanakan sesuatu yang tidgakpu dilaksanakannya
dan menjatuhkannya ke dalam kesulitan yang oletantukendiri tidak
diinginkannya. Oleh karena itu mestilah diberi batatentang sifat kekayaan

yang waijib zakat?

47 Abdullah Lam bin lbrahim Ahkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, hlm.3.

“8bid., him. 3.

49y usuf al-Qaradawi, Figh al-Zalat, him. 125.
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lbnu al-Faris berkata, Al-ghin?’ bermakna kecukupafl. Seseorang
dikatakan kaya atas sesuatu, bila orang tersetak kgi membutuhkannya.

Menurut terminologi makna orang kaya tidak jauhbeda dengan
makna bahasanya. Hanya saja, karena ahli fikinelbkerinetodologi mengenai
batas orang dianggap kaya yang menghalanginya delenerima zakat.
Maka dalam mendefinisikan orang kayapun berbedas;beda beberapa
pandangan' di antaranya adalah:
1. Pandangan Syari'at

Pandangan syariat ini juga merupakan pandangamMaeahab Hanafi,
sebagian Syafi’i, dan sebagian dellezhab Hambali, memandang bahwa kaya
itu didefinisikan dan dibatasi pengertiannya mehyrengertian syari'a?
Yang mengemukakan bahwa orang kaya itu pada mulamgag yang
memiliki emas dan perak, tetapi kemudian berubatgg@eiannya menjadi
orang yang memiliki segala barang yang disimpan daniliki yang

mempunyai nilai (berharga), serta melebihi kebutalya®

0 Abdullah Lam bin Ibrahim Ahkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa

asaruhu, him. 3.

°1 Beberapa pandangan disini adalah pendapat damaJiMazhab yang empat, ke-

EmpatMazhab tersebut berbeda-beda pandangan, dimdadab Hanafi memandang Syari'ah
sebagai dasar pendapatnya dalam membatasi kekatgakait dengan haramnya orang kaya
menerima zakatMazhab Maliki tetap pada pendapatnya, dengan membatdsiylan dengan
melihat pada pandangan Tradisi. SedangWaahab Syafi'i dan Mazhab Hambali Mempunyai
dua pandangan, yaitu pandangan Syari’ah dan paad@wghasa.

52 1bid., him. 4.

%% |bid., him. 8.



Dalam kitabAl-Mabsith dikatakan, “kaya itu tidak dicapai melainkan
dengan kadar tertentu. ltulah nishab (zakat) yefaitdicapai olelshahib al-
Syar'7 (pemilik syari'at)>*

Dalam kitabBidayah al-Mujtahd wa Nihkzyah al-Mugtaid, dijelaskan
bahwa “ ukuran kecukupan atau nishab (zakdbalam mengukur harta yang
dimiliki oleh orang kaya dalam pandangan syari@dlah, kadar yang lebih
dari kebutuhan dasar dan semestitfya.

Dalam kitabBadz'i al- Sana’ 7 dikatakan, “Kaya itu tidak akan tercapai
melainkan dengan harta benda yang lebih dari kébatuprimer dan
semestinya. Sedangkan harta benda yang jumlahngd rberada di bawah
nishab (zakat) yang tidak melebihi kebutuhan prider semestinya, tidaklah
menjadi orang yang berstatus menjadi orang Raya.

2. Pandangan Tradisi

Pandangan ini merupakan pandangan dd&zhab Maliki, yang

berpendapat bahwa, kekayaan itu didefinisikan dengaran tradisi. Dengan

demikian, setiap sesuatu yang dianggap sebagay&akeoleh tradisi, maka

*Abdullah Lam bin Ibrahim,Ahkam al-Aghniva’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, him 4. Lihat: Al-Mabsth: 2/149. nishab zakat 85 gram emas atau yanglaen
dengannya terj

*5 Ibnu Rusyd al-HafidBidayah al- Mujtatid, wa- Nikiyah al- Mugtaid , Juz. |. Beirut:
Dar al- Kutub al- Islamiyah, 1995., him. 14. BataS8&agah

%% Ibid., him. 14. Mazhab Hanafi berpendapat bahwésab zakat itu senilai 200 dirham,
yang menjadi kelebihan dari harta benda yang dimili

" lbnu Mastd al-Kagini al-Harsfi, Bad7'i al-Shan?’ 7, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996)., jil.
Il.. him. 404
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itu merupakan kekayaan dalam pandangan merekdedansaja itu berbeda-
beda disetiap tempat, zaman, dan kebutuhan indiyafif
3. Pandangan Bahasa
Sedangkan pandangan yang dilihat dari segi bamasaianut oleh
Mazhab Syafi’i, mereka mengartikan definisi kekayaangmnistilah bahasa.
Jadi, menurut mereka kekayaan adalah kepemilikag yakup atau lebif?
Berangkat dari kenyataan inilah penyusun berusakanbarikan
penjelasan bagaimana seharusnya standar orandogamak menerima zakat
tersebut, dan memberikan kriteria terhadap oragyg Halam menerima zakat.
Dalam hadits Nabi menjelaskan batas orang kaya yaewghalangi

orang tersebut dalam menerima zakat, yang berbunyi:
Aga s (o S5 Gl gl sk Aall gy il caging Lo aly Jlus (0

00 Caadll (palgiad o) cLad 50 () gusad 108 € i) Lag el gy b Jid

Dalam hadits yang lain Rasulullah S.a.w. menerangkaitu yang
berbunyi:
Ala Taniay Lﬁ;'ﬂ\ Loy :Jd Llal Lubl) O 2 agiedle ady JLa e

61

PR

8 Abdullah Lam bin Ibrahim.Akkam al-Aghniya’ fi asy-Syari’ah al-Islamiyah wa
asaruhu, hlm. 5.

% |bid., him. 5.

69 Abi Daiid Sulaiman bin al-Asytaas-Sajistni, Sunan Ab Daud, diriwayatkan oleh:
H. R. Tirmidzi, Nasa'l, dan Ibnu Majah. Kitab Zakatb: da, him. 35.
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Dari kedua Hadits di atas terjadi perbedaan mendstasan/standar
dalam menentukan kriteria bagi orang yang memitikita benda untuk
menerima zakat. Dimana hadiang pertama mengatakan bahwa, orang yang
haram menerima zakat adalah orang yang memilikabnzakat senilai 50
dirham, dan yang senilai dengannya. Sedangkan s hgedng kedua
menjelaskan bahwa, orang yang haram menerima zadkddahaorang yang
mempunyai nigb zakat senilai 200 dirham.

Dari kedua hadits tersebut, muncullah banyak pedegendapat dari
kalangan Ulama’, termasuk UlamMazhab. Diantaranya yang akan dikaji

oleh penyusun adald¥azhab Hanafi darMal li~cwO ]n|vsx|~0s~g

61 Abi Abdullah Muhammad bifsmail al-Bukhari, Shahih al-Bukhiri, (t t. Dar al-Fikr,
1981). Il., him. 156. Diriwayatkan oleh AlDaid dan Nag'i.
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nishab zakat senilai 200 dirham dan yang senilagdenya, dalil hadiyang

menjadi landasan pandandéiazhab ini.

b. Mazhab Maliki mempunyai pandangan yang tidak memberikatasan
tertentu pada harta kekayaan yang dimiliki seseprdandangan ini
berlandaskan bahwa syari'at tidak meletakkan ukut@m standar yang
pasti dalam hal ini, karena standar/ukuran kecukuEeseorang
ditentukan kepada adat kebiasaannya, oleh kanendatam hal ini harus
merujuk pada kebiasaan dan adat, kebiasaan darsaatat negeri dan
zaman tertentu yang harus menentukan standar bagaru kekayaan
seseorang. Jadi, orang yang dianggap kaya olelu swit, dia adalah
kaya, maka orang tersebut tidak berhak menerimatz&lrena hal ini
berbeda-beda untuk tiap-tiap zaman, tempat, daviduehya.

MenurutMazhab Maliki, bahwa hadiyang dijadikan sandaran dalam
menentukan batasan/standar kekayaan seseorangutetislak kuat, hadits
tersebut dhaif, dan para ulama’ yang lain telah guks hadits ini. Namun,

Mazhab Maliki

. Yang melatar belakangi munculnya perbedaan pendajzdah adanya dalil

yang menjelaskan tentang batasan orang kaya yaiagnhaenerima zakat

tersebut, dariMazhab Hanafi menjadikan dalil tersebut sebagai landasan
pendapatnya, sedangk®azhab Maliki menganggap dalil tersebut tidak kuat

(da’if), sehinggaMazhab Maliki menyerahkan batasan tersebut kepada adat

/kebiasaan masyarakat setempat. Karena meMaitiab tersebut kebutuhan

tiap-tiap individu itu berbeda-beda di setiap wadkim tempat.
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3. Relevansi dari kedua pendapat tersebut bagi mdstaeadalah bertujuan
untuk kesejahteraan masyarakat dan kemaslahatasanter dan untuk
mengangkat derajat hidup manusia, serta membek&himdupan yang lebih
layak bagi masyarakat (fakir/miskin)yang membutuhka

4. Dari kedua pendapat tersebut yang lebih relevankudijadikan pedoman
dalam kehidupan masyarakat saat ini adalah pendigpaMazhab Maliki,
karenaMazhab tersebut tidak memberikan batasan kekayaan tertentu kepada
seseorang. Dengan adanya pertimbangan bahwa kebutuhan/kecukupan bagi
tigp individu ataupun masyarakat itu berbeda-beda, baik di setiap tempat,

kondis maupun zaman.

B. Saran-saran
Setelah berusaha membandingkan dan menganalisis etV azhab

Hanafi danMazhab Maliki Tentang kriteria orang kaya dalam menerima

zakat, maka ada beberapa poin yang perlu disampatiékait dengan

kelanjutan penelitian dimasa- masa mendatang:

1. Bahwa problematika utama ketika seseorang melakpkagkajian yang
terkait dengan zakat, maka terlebih dahulu harusgetahui apa
sebenarnya yang dimaksud dengan zakat itu seridiin bagaimana
seharusnya orang yang wajib mengeluarkan zakabdarg yang berhak
menerima zakat melaksanakan perintah dari AllahtSevsebut. Diantara

orang yang berhak menerima zakat, siapa saja ygadikén sasaran
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pembagian zakatnya, serta bagaimana kriteria bemgigoyang berhak
menerima zakat tersebut.

. Semakin banyaknya orang yang tidak menyadari akentirgnya

melaksanakan zakat, dan ketidaktahuannya mengémaa Saja yang
diwajibkan melaksanakan perintah tersebut, makardjkan peran serta
dari semua masyarakat, khususnya masyarakat MuBlimana zakat

disamping sebagai penyambung tali silaturahmi, jsgbagai penolong
bagi saudara kita yang membutuhkan.

. Sebagai implementasi dari dasar-dasar pandangsebterdi atas, maka
perlu pengkajian lebih lanjut oleh para penelitirilbgnya di masa

mendatang untuk memformulasikan pelaksanaan terdebsamping itu,

perlu kajian-kajian yang lebih mendalam terkait ghem pemikiran-

pemikiran dan pendapat para ulama yapngcerndengan kajian-kajian
mengenai zakat dan seluk-beluk permasalahanny@mggehdiharapkan
dapat ditemukan terobosan-terobosan dan inovasasmobaru dalam

aspek penelitian tentang zakat selanjutnya, dararalitkan dengan
penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadagalah-masalah
yang ada di seputar zakat, dan keterkaitannya demgaa kekayaan yang

dimiliki oleh seseorang.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN AL-QUR’AN

No

Hlm

BAB

F.N.

Terjemahan

17

BAB |
Sesungguhnya Zakat-Zakat Itu, Hanyalah Ur
Orang-Orang Fakir, Orang-Orang Miskin, Pengu

tuk
us-

Pengurus Zakat (Orang Yang Menjadi Amil Zakat),

Para Mu’allaf Yang Dibujuk Hatinya, Unty

(Memerdekakan) Budak, Orang-Orang Yang
Berhutang, Untuk Jalan Allah Dan Orang-Orang

Yang Sedang Dalam Perjalanan, Sebagai S

uatu

Ketetapan Yang Diwajibkan Allah, Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

15

43

Sesungguhnya Zakat-Zakat Itu, Hanyalah uknt

Orang-Orang Fakir, Orang-Orang Miskin, Pengu

us-

Pengurus Zakat (Orang Yang Menjadi Amil Zakat),

Para Mu'allaf Yang Dibujuk Hatinya, Untu

(Memerdekakan) Budak, Orang-Orang Yang
Berhutang, Untuk Jalan Allah Dan Orang-Orang

Yang Sedang Dalam Perjalanan, Sebagai S

uatu

Ketetapan Yang Diwajibkan Allah, Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana..

28

BAB I
Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan &
kepada Rasul, supaya kamu diberi rahmat.

28

Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakadan

rukuklah bersama dengan orang-orang yang rukuk.

29

10

Ambillah zakat dari sebagian harta maretkengar
harta itu kamu membersihkan dan mensuc

kan

mereka, dan mendoakan untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ktentraman

jiwa

bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha

Mengetahui.

29

12

Apa saja harta rampasan (fa'i) yang eitk@an Allah
kepada Rasulnya yang berasal dari penduduk

kota. Maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat R3
dan anak-anak yatim, orang-orang miskin dan or
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu fa
hanya berada diantara orang-orang kaya saja dig
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu m
terimalah dia.

ota-

isul
ang-
nga

ntar
aka

30

14

Ambillah zakat dari sebagian harta maretkengar
harta itu kamu membersihkan dan mensuc

kan

mereka.




31

16

Maka siapakah (gerangan) yang dapat hsagg-
halangi kehendak Allah, jiak dia hend
membinasakan al-Masih putera Maryam itu bes
ibunya dan seluruh orang-orang yang ada di b
semuanya?” kepunyaan Allahlah kerajaan langit
bumi dan apa yang diantara keduanya.
menciptakan apa yang dikehendakinya. Dan A
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

31

17

Kepunyaan Allahlah segala yang ada dgitadan
segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya A
benar-benar Maha kaya lagi Maha Terpuiji.

10

32

18

Ambillah zakat dari sebagian harta rkeredengar
harta itu kamu membersihkan dan mensuc
mereka.

11

32

19

Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlzdkat, dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirin

12

32

21

Dan dirikanlah sholat, dan tunaikantzdikat, dar
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman ys3
baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat
dirimu niscaya kamu memperoleh balasannya d
Allah sebagai balasan yang baik.

ak
erta
umi
dan
Dia
llah

Allah

kan

nu..

Ang

ntuk
isisi

13

33

22

Dan supaya mereka mendirikan shalat,
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah ag
yang lurus.

dan
ama

14

33

23

Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakalan
rukuklah bersama dengan orang-orang yang ruku

15

33

16

33

24

25

Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanykh 4
menerima taubat darei hamba-hambanya
menerima zakat, dan bahwasanya Allah M
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

Dan dirikanlah sholat, dan tunaikanlkzdikat, dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yza
baik

dan
aha

ang

17

33

26

Makanlah dari buah-buahan yang bermatacam
itu, bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dli
memetik hasilnya(dengan dikeluarkan zakatnya).

har

18

34

27

Dan orang-orang yang menyimpan emas paaak
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, m
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka
mendapat) siksa yang pedih.

aka
akan

19

34

28

Jadilah engkau pemaaf, dan suruhlahngg
mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah

ra
dari

orang-orang yang bodoh.




20

38

40

“Dan dia telah menciptakan binatang kinkalian.
Padanya kalian dapatkan kehangatan dan kegy
lainnya dan sebagian lagi kalian makan. Dan k3
menikmati keindahannya ketika kali
menghalaukannya ke kandang dan ketika k3
membawanya merumput di pagi hari. Dan mer
memikul beban kalian ke negeri yang hanya d
kalian capai dengan susah payah. Sungguh T
kalian Maha Penyantun, Maha Penyayang.”

21

41

45

Dan tunaikanlah haknya di hari memdidsilnya
(dengan dikeluarkan zakatnya).

22

45

57

Sesungguhnya Zakat-Zakat Itu, Hanyalahtuk)
Orang-Orang Fakir, Orang-Orang Miskin, Pengu
Pengurus Zakat (Orang Yang Menjadi Amil Zak
Para Mu'allaf Yang Dibujuk Hatinya, Untu

naan

lian
An
lian
eka
apat
uhan

us-
at),

(Memerdekakan) Budak, Orang-Orang Yang
Berhutang, Untuk Jalan Allah Dan Orang-Orang

Yang Sedang Dalam Perjalanan, Sebagai S

uatu

Ketetapan Yang Diwajibkan Allah, Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

23

53

88

Dan berikanlah kepada keluarga-kelugzayay deka
akan haknya, kepada orang miskin dan orang \
dalam perjalanan. Dan janganlah kamu menghan
hamburkan (hartamu) secara boros.

ang

bur-



LAMPIRAN I

TERJEMAHAN HADIS

No

HI

BAB

F.N.

Terjemahan

BAB |

Barang siapa minta (zakat), sedang ia punya harta

yang cukup untuk berzakat,

12

Zakat itu tidak halal bagi orang kaya dagi orang

yang kuat dan sehat akalnya.

20

Zakat tidak halal bagi orang kaya kecuoeding kaya

yang berjihad dijalan Allah, atau lbnu Sabil, atau

seseorang yang memiliki tetangga fakir lalu dibgi
zakat, kemudian zakat itu justru dihadiahkan
padannya.

n
agi

29

Tiada halal Zakat bagi orang kaya, kecbadji lima

golongan: bagi yang berperang di jalan Allah, atau

bagi orang yang mengurusnya, atau bagi orang
berhutang, atau bagi orang yang membelinya de
hartanya, atau bagi orang yang mempunyai teta

yang
ngan

ngga

yang miskin, lalu ia sedekahkan kepada orang yang
miskin tersebut, kemudian orang miskin tersebut

menghadiahkan kepadanya.

16

44

Zakat itu tidak halal bagi orang kaya thagi orang
yang kuat dan sehat akalnya.

19

57

Barang siapa minta (zakat), sedang iggun

harta yang cukup untuk berzakat, Maka di hari
kiamat kelak akan dibangkitkan dalam kondisi
luka terkoyak-koyak wajahnya, Ada yang
bertanya, Wahai Rasulullah, ” Apakah yang
dimaksud dengan Kecukupan itu? " beliau
berkata; " harta yang mencapai lima puluh dirham

20

58

Barang siapa minta (zakat), sedang iaygurarta

yang cukup untuk berzakat, berarti ia seperti orang

yang meminta secara paksa” kemudian kepada
ditanyakan: ” Apakah yang dimaksud dengan h

Nabi
arta

yang cukup itu? ” beliau berkata; ” harta yang

mencapai dua ratus dirham”

28

BAB Il

Islam dibangun atas lima perkara. Syahadat,
sesungguhnya aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah,
dan aku bersaksi Bahwa sanya Muhammad adalah

Rasul Allah, dan dirikanlah Sholat, dan tunaikan

lah




zakat, dan berpuasa di bulan Ramadlan, dan hg
Baitullah, bagi siapa saja yang mam
melaksanakannya.

i ke
pu

35

10

36

33

36

Tidak ada kewajiban zakat dalam perakgylurang
dari lima ugiyah, tidak ada kewajiban zakat da
unta, yang jumlahnya kurang dari lima ekor (u
berusia 3-10 tahun) dan tidak ada zakat dari |
bumi yang kurang dari lima wasag.

Apabila engkau mempunyai perak duasraivham,
dan telah cukup satu tahun, maka zakatnya
dirham, dan tidak wajib atasmu zakat emas hir
engkau mempunyai dua puluh dinar. Apabila eng

am
nta
nasil

lima

gga
kau

telah mempunyai dua puluh dinar dan telah cukup

satu tahun, maka wajib zakat padanya setengah d

inar

11

39

43

Tiada wajib zakat pada harta seseorasigelsm
sampai satu tahun dimilikinya.

13

41

46

Tidak ada sedekah (zakat) pada bijildzah-buahan
sehingga mencapai lima wasag.

14

42

47

Pada biji yang diairi dengan air sundan hujan
zakatnya sepersepuluh, dan yang diairi denganrk
ditarik oleh binatang, zakatnya seperdua puluh.

inci

15

42

49

Rasulullah S.a.w. Memerintahkan kepkalai agar
kami mengeluarkan zakat barang yang disedig
untuk dijual.

akan

16

43

51

Bahwa sanya Rasulullah S.a.w. telah e
sedekah (zakatnya) dari hasil tambang dari Ne
Qabaliyah.

geri

17

44

54

Zakat rikaz seperlima.

18

54

91

Zakat itu tidak halal bagi orang kaysan dagi orang
yang kuat dan sehat akalnya

19

55

92

Barang siapa meminta-minta, sedangreienpunyai
kekayaan, maka seolaa-olah dia memperbesar si
neraka (atas dirinya), “Yang mendengar berta
“Apakah yang diartikan kaya itu, ya Rasulullg
Jawab beliau,”Orang kaya ialah orang yang cu

untuk makan tengah hari dan untuk makan malam.

saan
nya,
h?
kup

20

56

96

Sesungguhnya aku berikan kepadamu serang
kamu sekalian butuhkan, dan tidak ada bagian z

akat

untuk orang kaya dan orang yang kuat yang mampu

bekerja.

21

57

103

“Sesungguhnya shadagah (zakat) ini adalah kof
manusia dan sesungguhnya ia tidak halal

oran
bagi

Muhammad maupun keluarga Muhammad.”




22

57

104

.Sesungguhnya shadagah itu tidak seyo@

diterima oleh keluarga Muhammad. Zakat itu adalah

daki Manusia.

23

62

13

BAB IlI

Barang siapa minta (zakat), sedang ia punya harta
yang cukup untuk berzakat, Maka di hari kiamat
kelak akan dibangkitkan dalam kondisi luka
terkoyak-koyak wajahnya, Ada yang bertanya, Wahai
Rasulullah, " Apakah yang dimaksud dengan
Kecukupan itu? " beliau berkata; " harta yang

mencapai lima puluh dirham”

24

62

14

Barang siapa minta (zakat), sedanguaya harta

yang cukup untuk berzakat, berarti ia seperti ofang

yang meminta secara paksa’ kemudian kepada
ditanyakan: ” Apakah yang dimaksud dengan h

Nabi
arta

yang cukup itu? ” beliau berkata; ” harta yang

mencapai dua ratus dirham”

25

63

17

Sebaik-baik Shadagah adalah yang ké&eiuarkan

ketika berkecukupan, dan mulailah dari orang yang

menjadi tanggunganmul.

26

65

23

Barang siapa minta (zakat), sedanguaya harta

yang cukup untuk berzakat, berarti ia seperti ofang

yang meminta secara paksa” kemudian kepada
ditanyakan: ” Apakah yang dimaksud dengan h

Nabi
arta

yang cukup itu? " beliau berkata; ” harta yang

mencapai dua ratus dirham”

27

66

27

Maka beritahulah mereka bahwa Allah alie

mewajibkan atas mereka (membayar zakat), Y
diambilkan dari harta orang-orang kaya dari kalan
mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir
kalangan mereka.

28

72

39

Barang siapa minta (zakat), sedanguaya hartg
yang cukup untuk berzakat, Maka di hari kian
kelak akan dibangkitkan dalam kondisi Iy
terkoyak-koyak wajahnya, Ada yang bertanya, Wa
Rasulullah, " Apakah yang dimaksud deng
Kecukupan itu? " beliau berkata; " harta ya
mencapai lima puluh dirham”

29

73

Sesungguhnya aku berikan kepadamu seyang
kamu sekalian butuhkan, dan tidak ada bagian z

1Y

ang

ga
dari

)
nat
ka
ahai
jan
ng

akat

untuk orang kaya dan orang yang kuat yang mampu

VI



bekerja.

30

74

BAB IV
Zakat itu tidak halal bagi orang kaya dan bagi gran
yang kuat dan sehat akalnya.

31

75

"Barang siapa minta (zakat), sedang uayp hartg
yang cukup untuk berzakat, berarti ia seperti orang
yang meminta secara paksa” kemudian kepada Nabi
ditanyakan: ” Apakah yang dimaksud dengan harta
yang cukup itu? " beliau berkata; ” harta yang

mencapai dua ratus dirham”

32

75

Barang siapa minta (zakat), sedang iaypuharta
yang cukup untuk berzakat, Maka di hari kiamat
kelak akan dibangkitkan dalam kondisi Iuka
terkoyak-koyak wajahnya, Ada yang bertanya, Wahai
Rasulullah, ” Apakah yang dimaksud dengan
Kecukupan itu? ” beliau berkata; ” harta yang
mencapai lima puluh dirham”

33

81

18

Sungguh seseorang diantara kalian paegnbawa
tali (berusaha) lalu pulang dengan membawa seikat
kayu bakar diatas punggungnya, kemudian
menjualnya, dan dengan kayu bakar itu Allah S.w.t.
akan menjaga kehormatan dirinya, itu jauh lebitk bai

ketimbang dia mengemis pada orang lain, baik
mereka memberi ataupun tidak.

VI



LAMPIRAN IlI
TERJEMAHAN FATWA ULAMA

Hlm

BAB

F.N.

Terjemahan

80

v

17

Berubahnya

fatwa-fatwa

dan

perbedaar

disebabkan berubahnya kondisi zaman, tem

keadaan, kondisi, niat dan kebiasaan.

nya
pat,

VI



LAMPIRAN IV
BIOGRAFI ULAMA

Imam Ab# Hanifah

Nama lengkapnya adalah &lHarifah an-Nu‘n&n bin $abit bin Zuta at-
Taimi dilahirkan pada 696 M/80 H di Kufah. la ketururie@mngsa Persia. la hidup
dalam dua masa yaitu dinasti Umayah dan Abasiyalyalitas yang tinggi
sehingga beliau mendapat gelar tertinggi pada ryasgaitu al-lmam al-A’2m.
Selain ahli di bidang lImu Hukum (figih), AbHartfah juga ahli di bidang kalam
serta mempunyai kepandaian tentang ilmu kesusastnad, ilmu hikmah dan
lain-lain. la dikenal banyak memakai pendapat (@a'galam fatwanya, dan
terkenal sebagi tokoh dan pelopor Ahl ar-Ra'y.

Diantara gurunya adalah #m, ‘Umar, ‘Ali ibn Abi Talib, Abdullah ibn
Mastid dan ‘Abdulkh ibn ‘Abbas. la belajar figh kepadaarmad ibn Sulainan,
belajar hadis kepada ‘Atibn Abi Rabbah, Hfi', Maula ibn ‘Umar, dan lain-lain.
Muridnya yang tertua dan yang paling terkenal dda\u Yusuf Ya'kab al-
Ansari, Muhammad ibn lsan. Diantara hasil karya Allarifah adalah al-Figh
al-Akbar, al-Figh al-Auat al-‘Alim wa al-Muta‘allim dan risalah kepada ‘Usman
al-Bata’i., la meninggal di Bagdad pada tahun 150H (760Mdadam tahanan
pemerintah Ab Mandir al-‘Abbasyi. Karyanya yang hingga kini masih dapat kita
jumpai antara lain: al-Mabsal-Emi‘ as-Sagir, al-Emi‘ al-Kabir.

Imam M alik

NamalengkapnyaadalahAbt ‘Abdillah Malik bin Anasbin Malik bin Abt
‘Amir al-Asybah al-Himyar1 al Madan, pemimpinmazhabyangterkenaldengan
sebutan Imanar al-Hijrah. la meriwayatkan hadis darmir bin ‘Abdillah az-
Zubair bin al-‘Awwan Nu‘aim bin ‘Abdillah al-Mujammit Zaid bin Askm, Nafi ,
Humair Attawil, Aba Hazim, Salm&n bin Dinar, Salih bin Kaisan, az-Zuhri
Safwan bin Sulam, Abu Zinad, Ibnu al-Munkadir ‘Abdullah bin Dinar, Yahyabin
Sdid, Ja‘far bin MulammadasSidiq dan lain-lain.

Hadishadisnyadiriwayatkan oleh az-ZuhriYahya bin Said al-Angari,
Sa’id bin ‘Abdullah bin atHad, semuanya ini adalah guru-gurunya, dan oleh al-
Auzai, asSauri, Syu‘bah binHajjaj, al-Lais bin Sa‘id Ibn ‘Uyainah Yahya bin
Sdid al-Qatan, ‘Abdurrahnman bin Mahd asy-Swfi i, Ibn al-Mubarak dan lain-
lain.

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui k&tmg¢munya
dalam bidang hadis dan figh. Diantara hasil kargaayalah kitab al-Muwat}t}a’,
salah satu kitab enam yang disusun pada abad Keglah. la dilahirkan pada
tahun 97 H dan wafat pada tahun 179 H.



Imam Syafi' 1

Namanya adalah Ab‘Abdillah Muhammad bin lds bin ‘Abkas bin
‘Usman bin Swfi'1 lahir pada bulan Rajab tahun 105 H di suatu deszaz&; di
daerah pantai selatan Palestina. Bapaknya telalnggath dunia sejak ia kecil,
Ibunya bernama @mah binti ‘Abdulah al-Azdiyyah, la sebenarnya senang
mempelajari figh. Karena keuletan dan kecerdasaaing&, la diberi gelar
Mujaddid dalam abad ke-2 H setelah Khalifah ‘Umar B\bdul ‘Aziz di abad
ke-1 H. Pada usia antara 8-9 tahun sudah hafdl &itai al-Qur'an 30 juz.

Gurunya yang pertama adalah MuslimaKkth az-Zanj di Mekkah, sedang
yang di Medinah adalah Imam akk Ibn Anas. Di Irak ia berguru pada
Muhammad ibn al-Hasan (murid imam @Ablanaf). Guru Imam S§fi't sangat
banyak dan dari berbagai aliran. la berkeinginatukumenyatukan ilmu figh
orang Madinah dengan ilmu figh orang Iraq atau raniianu Figh yang banyak
berdasarkan penyesuaian dengan akal.

Keadaan tersebut diatas yang menuntun agiSyntuk membentuk
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah hukum. Dan dialirysebagi kitab Ushul Figh
pertama kali. Diantara kitab-kitab karangan Imarafi$yyang tersohor ialahar-
Riszlah al-Qadmah wa al-Jattlah dan kitab al-Umm. Imam $fi'1 datang ke
Mesir pada tahun 199 H atau 815 M, pada awal masaifgh al-Ma’'mun.
Kemudian la kembali ke Bagdad dan bermukim di sselama sebulan, lalu
kembali ke Mesir. la tinggal disana sampai akhydtaya pada tahun 204 H atau
820 M. pada malam Jum'at tanggal 29 Rajab dengen 545 tahun, jenazah
diberangkatkan pada hari Jum'at sore menuju pekodBani Zahrah di Qarafah
Suga di kota Kairo di dekat Masjid Yazar (Mesir)

Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Hambal adalah #&bAbdillah Ahmad bin Muhammad
bin al-Hilal al-Syaibani. la lahir di Bagdad padaldn Rabi'ul Awal tahun 164
H/780 M. la memulai dengan belajar menghafal al®@urkemudian belajar
bahasa Arab, hadis, sejarah nabi dan sejarah gabafta para tabi'in. Imam
Ahmad bin Hambal banyak mempelajari dan meriwayatkadis, ia tidak
mengambil hadis kecuali hadis-hadis yang sudals gdhihnya. Oleh karena itu,
akhirnya ia berhasil mengarang kitab hadis, yanketeal dengan nama musnad
Ahmad bin Hambal. Imam Ahmad bin Hambal wafat dg@ad pada usia 77
tahun dan tepatnya pada tahun 241 H/855 M pada rpgatean Khalifah al-
Wasiig.

Yasuf al-Qaradawi

la lahir di Mesir pada tahun 1926 M, ketika usiabgéum genap 10 tahun
ia telah dapat menghafal al-Qur'an. Seusai menamatkndidikannya di Ma‘had
Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas Ushuluddin Usitaes al-Azhar Kairo
hingga menyelesaikan program Doktor pada tahun ti@ngan disertasi “ Zakat
dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika SoBedla tahun 1957 ia juga



memasuki institut Pembahasan dan Pengkajian Aralggilidengan meraih
Diploma Tinggi Bahasa dan Sastra Arab.

Ibnu Qayyim

Dilahirkan di kota damaskus pada tahun 691 H/1298av wafat pada
tahun 751 H/1350 M di kota tersebut. Nama lengkalab Muhammad bin bakar
bin Ayyub Sa’ad bin HasiazZar'i ad-Dimasyqi Abu Abdillah Syamsuddinla
termasuk ulama’ yang tergolong sufi dan secarasteganegakkan kebenaran
dengan berpegang teguh kepada al-Qur'an dan suRaahl, menolak Taklid,
memerangi bid’ah dan khurafat. la termasuk ulareamazhab Hambali. Warisan
Ibnu Qayyim berupa kitab-kitaljlam al-Muwagi'in an Rabb al-Alamiz yang
penyusun jadikan referensi dalam skripsi ini. Kitatsebut adalah salah satu dari
sekian banyak tasnifnya di bidang figh.
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